BAB IV

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Nyi Mugini ( Nyi Mas Wedono Cendaniraras ) adalah seorang Abdi Dalem
Langenpraja dan merupakan salah satu sindhen senior di Pura Pakualaman. Nyi
Mugini memiliki cara menafsir menggarap yang spesifik yaitu memilik cengkok
khas dari, sering menggunakan wangsalan dua belas suku kata setiap akan seleh
sindhenan gong, menambah luk, wilet pada setiap cengkok, dan pada sindhenan
isen-isen Nyi Mugini sering menggunakan cakepan isen-isen dua suku kata yang
menambah kesan prenes. Hal ini memberikan sentuhan yang menjadikan sajian
sindhenan Nyi Mugini akan berbeda dengan sajian sindhenan gendhing Kagok

Respati pada umumnya.

Nyi Mugini memiliki ciri khas warna suara sindhenan prenes. Sindhenan
Nyi Mugini lebih banyak menggunakan luk daripada gregel. Ada beberapa unsur-
unsur sindhenan yang mempengaruhi antara lain unsur teks, unsur lagu, dan
teknik. Nyi Mugini mampu mengolah cengkok sindhenan isen-isen, sindhenan
srambahan dengan baik sehingga dapat memunculkan kesan prenes dan mampu

menarik perhatian setiap pendengar.

Gendhing Kagok respati laras pelog pathet nem adalah gendhing gaya
Surakarta yang juga populer di Yogyakarta. Gendhing Kagok Respati merupakan

gendhing kethuk kalih kerep minggah sekawan. Gendhing ini memiliki
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keistimewaan yaitu gendhing berlaras pelog yang memiliki dua pathet di dalamnya
yaitu laras pelog pathet nem dan laras pelog pathet barang. Perpindahan pathet
dari pathet nem menuju pathet barang pada gendhing ini terjadi pada bagian

merong dan inggah pada saat bagian kenong ketiga.

B. Saran

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian di lapangan maka penulis
bermaksud memberikan saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi peneliti
selanjutnya yaitu peneliti berikutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak
sumber maupun referensi yang terkait dengan topik penelitian ini dan juga
penelitian selanjutnya diharapkan lebih mempersiapkan diri dalam proses
pengambilan dan pengumpulan data, sehingga penelitian dapat dilaksanakan

dengan baik.
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